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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian experiment dengan 

pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian eksperimen adalah sebuah 

metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variable independen (treatment/perlakuan) terhadap variable dependen 

(hasil) dalam situasi yang terkendali. Penelitian ini termasuk 

penelitian eksperimen semu (quasy eksperimental design) yang 

menggunakan desain nonequivalen control group design dengan 

membuat dua kelompok kelas yang telah dipilih yaitu kelompok kelas 

eksperimen dan kelompok kelas kontrol. 

Penggunaan desain tersebut dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mencari perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol yang menggunakan dua perlakuan yang berbeda. Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Table 3.1 Metode Penelitian Nonequivqlen Control Group Design 

Exsperiment O1 X1 O2 

Control O3 X2 O4 

Keterangan: 

E : Kelas eksperimen 

K : Kelas kontrol 

O1 : Tes awal (sebelum perlakuan) pada kelompok eksperimen 

O2 : Tes akhir (setelah perlakuan) pada kelompok ekperimen 

O3 : Tes awal (sebelum perlakuan) pada kelompok kontrol 

O4 : Tes akhir (sebelum perlakuan) pada kelompok kontrol 

X1 : Penerapan model flipped classroom berbatuan guided 

homework assignment  pada pembelajaran Biologi. 

X2 : Penerapan model pembelajaran diskusi kelompok besar 

 

B. Setting Penelitian  

Penelitian ini dilakukan selama periode waktu tertentu pada 

jangka waktu yang direncanakan untuk intervensi konseling dan 

pengumpulan data. Pengukuran efektivitas konseling behavioral 

dalam mengatasi perilaku menyimpang berpacaran dilakukan secara 

berkala selama periode waktu tertentu yaitu 27 November sampai 27 

Desember 2023. 

Penelitian ini dilakukan di MTs Nurul Huda Medini Demak. 

Tempat ini dipilih karena menjadi lingkungan pendidikan tempat 

kelompok subjek penelitian, yaitu siswa kelas IX yang terdapat tiga 
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kelas yaitu kelas IX A, IX B dan IX C. Penelitian ini mungkin 

dilakukan di ruang konseling sekolah, ruang kelas, atau tempat-tempat 

lain di sekolah yang relevan untuk pelaksanaan intervensi dan 

pengumpulan data. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Polpulasii adalah wiilayah ge ilne ilraliisasii yang te ilrdiirii atas 

olbyeilk atau subye ilk yang me ilmpunyai i kualiitas dan karakte ilriistiik 

teilrteilntu yang di iteiltapkan olleilh pe ilne illiitii untuk di ipe illajarii dan 

ke ilmudi ian diitariik ke ilsiimpulannya.
38

 Adapun o lbjeilk pe ilne illiitiian dalam 

pe ilneilliitiian iini i adalah siiswa MTs Nurul Huda Me ildiini i De ilmak yaitu 

kelas IX B dan IX A dengan jumlah 52 siswa. 

2. Sampel 

Sampe ill adalah bagiian darii jumlah dan karakteilriistiik yang 

diimi iliiki i olle ilh polpulasii. Biila po lpulasii be ilsar dan pe ilneilliitii ti idak 

mungki in me ilmpe illajarii seilmua yang ada pada polpulasii, mi isalnya 

kare ilna keilte ilrbatasan dana, teilnaga, dan waktu, maka pe ilneilliitii dapat 

me ilnggunakan sampe ill yang diigunakan pada polpulasii iitu. Apa yang 

diipeillajarii darii sampe ill, ke ilsiimpulannya akan dapat di ibe ilrlakukan 

untuk polpulasii. Untuk i itu sampe ill yang di iambi il darii po lpulasii be iltul-

be iltul reilpreilseilntatiif (me ilwaki ilii).39
 Teilkni ik yang di igunakan dalam 

pe ilngambi ilan sampe ill peilneilliitiian iini i adalah  sampel jenuh. Teknik 

sampel jenuh adalah metode pengambilan sampel di mana seluruh 

populasi yang ada menjadi bagian dari sampel.
40

 Dalam konteks 

penelitian, ini berarti semua individu atau unit dalam populasi 

ditangani sebagai bagian dari sampel, sehingga tidak ada elemen 

dalam populasi yang dikecualikan atau diabaikan dalam analisis. 

 

D. Variabel Penelitian 

Dalam pe ilne illiitiian iinii teilrdapat dua variiableil, yai itu variiableil be ilbas 

dan variiableil te ilriikat : 

a. Variiabeill Iinde ilpe ilndeiln (variiabe ill X) adalah vari iabeill yang se ilri ing 

diiseilbut seilbagai i variiabeill stiimulus, preildiictolr, anteilce ilde ilnt. Dalam 

                                                           
38 Sugiyono, Metode Penelitian, Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, Dan R & D 

(Bdanung: Alfabeta, 2015), 117 
39 Sugiyono, Metode Penelitian, 118. 
40 Sugiyono, Metode Penelitian, 85.  
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bahasa Iindo lne ilsi ia seilriing di iseilbut seilbagai i vari iabeill beilbas. Variiabeill 

be ilbas adalah me ilrupakan variiabeill yang me ilme ilpe ilngaruhii atau yang 

me ilnjadii se ilbab peilrubahannya atau teilmbulnya vari iabe ill deilpeilnde iln 

(teilriikat). Dalam pe ilneilliitiian iini i yang me ilnjadii vari iabeill be ilbas adalah 

“Kolnseilliing Be ilhavi iolral (X)”. 

b. Variiabeill De ilpeilndeiln (variiabeill Y) adalah variiabe ill yang se ilri ing 

diiseilbut seilbagaii variiabe ill olutput, kreilteilriia, dan ko lseilkue iln. Dalam 

bahasa Iindo lne ilsiia seilriing di iseilbut seilbagaii vari iabeill teilriikat. Variiabeill 

teilriikat me ilrupakan variiabeill yang di ipeilngaruhii atau yang me ilnajdii 

aki ibat, kareilna adanya variiabe ill beilbas. Dalam peilne illiitan iinii yang 

me ilnjadii variiabe ill teilriikat adalah “Peilriilaku Meilnyi impang Be ilrpacaran 

(Y)”. 

 

E. Desain dan Definisi Opersional Variabel 

Deilfiiniisii olpe ilrasiiolnal diibuat beilrtujuan untuk me ilmudahkan dalam 

pe ilmahaman dan pe ilngukuran seiltaiip variiabeill yang ada dalam 

pe ilneilliitiian. Sedangkan desain dalam penelitian ini adalah 

Nonequivqlen Control Group Design. Penelitian eksperimen 

Nonequivqlen Control Group Design adalah peneliti membdaningkan 

kelompok yang menerima perlakuan (treatment) dengan kelompok 

kontrol yang tidak menerima perlakuan, namun partisipan tidak 

ditugaskan secara acak.
41

 

Tahap Nonequivqlen Control Group Design melibatkan beberapa 

langkah kunci untuk memastikan penelitian dilakukan dengan baik 

dan hasil yang diperoleh dapat diinterpretasikan secara tepat. Berikut 

adalah tahapan-tahapan yang umumnya dilakukan: 

1. Identifikasi Masalah Penelitian dan Hipotesis 

Tentukan masalah yang ingin diteliti dan formulasi hipotesis 

yang jelas mengenai hubungan antara variabel-variabel yang akan 

diteliti. 

2. Pemilihan Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Pilih dua kelompok yang serupa dalam beberapa aspek 

penting tetapi tidak melakukan penugasan secara acak. Salah satu 

kelompok akan menerima perlakuan (kelompok eksperimen) dan 

yang lainnya tidak (kelompok kontrol). 

3. Pengukuran Pra-Perlakuan (Pretest) 

                                                           
41 Dani Ibrahim, Asrul Haq Alang, Madi, Baharuddin, Muhammad Aswar Ahmad, 

Darmawati, Metodologi Penelitian, (Makasar: Gunadarma Ilmu, 2018), 61.  
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Ukur variabel dependen atau variabel-variabel yang relevan 

sebelum memberikan perlakuan. Pengukuran ini membantu untuk 

mengidentifikasi perbedaan awal antara kelompok dan digunakan 

untuk analisis perbdaningan nanti. 

4. Pemberian Perlakuan 

Terapkan perlakuan atau intervensi pada kelompok 

eksperimen. Pastikan kelompok kontrol tidak menerima perlakuan 

atau intervensi yang serupa. 

5. Pengukuran Pasca-Perlakuan (Posttest) 

Setelah perlakuan selesai, ukur kembali variabel dependen 

pada kedua kelompok. Pengukuran ini digunakan untuk 

mengevaluasi efek perlakuan. 

6. Analisis Data 

Bdaningkan hasil pretest dan posttest antara kedua 

kelompok. Analisis statistik dapat dilakukan untuk menentukan 

apakah ada perbedaan yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol setelah perlakuan. 

Koreksi statistik, seperti Analisis Kovarian (ANNOVA), 

dapat digunakan untuk mengontrol perbedaan awal antara 

kelompok. 

7. Interpretasi dan Kesimpulan 

Interpretasikan hasil analisis. Tentukan apakah hipotesis 

didukung oleh data dan apa implikasi dari temuan tersebut. 

Tentukan keterbatasan penelitian, termasuk ancaman terhadap 

validitas internal dan bagaimana hal ini dapat mempengaruhi 

kesimpulan.
 42

 

Penelitian, memastikan bahwa pengukuran dilakukan secara 

konsisten. Adapun deilfiiniisii olpe ilrasiiolnal darii pe ilne illiitiian iini i seilbagai i 

be ilriikut : 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket 

No. Indikator 

Nomor Item 
Jumlah 

Soal 
Favoriabel 

(+) 

Unfavoriabel 

(-) 

1 

Tingkat pemahaman 

agama: Sejauh mana siswa 

memahami ajaran agama 

mengenai hubungan lawan 

jenis. 

 

1,2,3 4,5 5 

                                                           
42 Dani Ibrahim, Asrul Haq Alang, Madi, Baharuddin, Muhammad Aswar Ahmad, 

Darmawati, Metodologi Penelitian, (Makasar: Gunadarma Ilmu, 2018), 61.  
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No. Indikator 

Nomor Item 
Jumlah 

Soal 
Favoriabel 

(+) 

Unfavoriabel 

(-) 

2 

Pengendalian diri: 

Kemampuan siswa dalam 

mengendalikan dorongan 

dan hasrat pribadi. 

6,7,8 9,10 5 

3 

Kematangan emosional: 

Kematangan siswa dalam 

menghadapi perasaan 

cinta dan ketertarikan 

terhadap lawan jenis. 

11,12,13 14,15 5 

4 

Pengaruh teman sebaya: 

Sejauh mana pengaruh 

teman-teman terhadap 

keputusan siswa dalam 

berpacaran. 

16,17,18 19,20 5 

5 

Kebijakan sekolah: Aturan 

dan regulasi sekolah 

terkait hubungan lawan 

jenis di kalangan siswa. 

 

21,22,23 24.25 5 

6 

Kontak fisik yang tidak 

pantas: Misalnya 

berpegangan tangan, 

berpelukan, atau 

berciuman di lingkungan 

sekolah. 

26,27,28 29,30 5 

7 

Berdua-duaan: Siswa yang 

berpacaran seringkali 

menghabiskan waktu 

berdua-duaan di tempat 

yang tidak terawasi. 

 

31,32,33 34,35 5 

8 

Ketergantungan 

emosional: Siswa yang 

menjadi terlalu bergantung 

secara emosional pada 

pasangan mereka. 

36,37,38 39,40 5 

9 
Cemburu berlebihan: 

Perasaan cemburu yang 
41,42,43 44,45 5 
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No. Indikator 

Nomor Item 
Jumlah 

Soal 
Favoriabel 

(+) 

Unfavoriabel 

(-) 

tidak sehat dan 

mengganggu keseharian 

siswa. 

10 

Mengabaikan teman: 

Mengisolasi diri dari 

teman-teman karena lebih 

memilih menghabiskan 

waktu dengan pasangan. 

46,47,48 49,50 5 

 

F. Sumber Data Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang masalah, maka sumber data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sumber data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

narasumber/responden.
43

 Dalam penelitian ini data yang diperoleh 

dari jawaban para responden terhadap rangkaian pertanyaan yang 

digunakan oleh peneiti. Responden yang menjawab daftar 

koesioner tersebut adalah siswa yang berpacaran di MTs Nurul 

Huda medina Demak. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

dokumen/publikasi/laporan penelitian dari dinas/instansi maupun 

sumber data lainnya yang menunnjang.
44

 Data sekunder ini penulis 

peroleh dari dokumen, arsip, buku-buku literature dan media 

alternative lainnya yang berhubungan dengan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini. Data-data ini diperoleh dari 

dokumentasi, pengamatan di MTs Nurul Huda Medini, buku-buku 

dan jurnal penelitian yang mendukung bagi penelitian ini.  

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teilkni ik yang di igunakan untuk me ilngumpulkan data yang 

diipe ilrlukan diise illaraskan de ilngan jeilniis pe ilneilliitiian yang ada. Adapun 

teilkni ik peilngumpulan data dalam pe ilneilliitiian iinii adalah: 

 

                                                           
43 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bdanung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 13. 
44 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bdanung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 13. 
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1. Kueilsiiolneilr (Angke ilt) 

Kueilsiiolneilr adalah teilkni ik pe ilngumpulan data yang di ilakukan 

de ilngan cara me ilmbe ilri i seilpe ilrangkat peilrtanyaan atau pe ilrnyataan 

teilrtuliis ke ilpada reilspolnde iln untuk diijawabnya.
45

 Meiltolde il i inii pe ilneilliitii 

gunakan untuk me ilngumpulkan data teilntang biimbi ingan ko lnseilliing 

Iislam ke illolmpo lk dan kolnse ilp diirii. 

Adapun angke ilt yang akan diigunakan dalam pe ilne illiitiian iini i 

adalah angke ilt teilrtutup. Dalam angke ilt teilrtutup peilrtanyaan yang 

me ilngharapkan jawaban si ingkat atau me ilngharapkan reilspo lndeiln 

untuk me ilmi iliih salah satu alteilrnatiif jawaban darii se iltiiap pe ilrtanyaan 

yang te illah teilrseildi ia.
46

 Se ilhiingga re ilspolndeiln tiinggal me ilmi iliih 

jawaban-jawaban yang sudah diise ildiiakan. Angke ilt dalam pe ilne illiitiian 

iini i teilrdiirii darii pe ilrnyataan yang be ilrsiifat polsiitiif dan neilgatiif. 

2. Meiltoldeil Olbseilrvasi i 

Meiltoldeil olbseilrvasii i ialah me iltolde il atau cara-cara me ilnganaliisi is 

dan me ilngadakan pe ilncatatan seilcara siisteilmati is me ilnge ilnaii tiingkah 

laku de ilngan   me illiihat atau me ilngamatii pe ilseilrta diidi ik atau 

seilkeillolmpolk pe ilse ilrta diidi ik se ilcara langsung.
47

 Se ilhiingga dapat 

diisiimpulkan, bahwa me iltolde il olbseilrvasii me ilrupakan suatu keilgi iatan 

dalam me ilngumpulkan data be ilrdasarkan apa yang te illah pe ilneilltii liihat 

dii lolkasii pe ilneilliitiian. 

Olbseilrvasi i yang pe ilneilliitii lakukan dii lapangan yaiitu de ilngan 

me illakukan pe ilngamatan atau peilncatatan hal-hal pe ilntiing yang 

teilrjadii di i lapangan, yai itu pada ke illas-ke illas IiX di i MTs Nurul Huda 

Meildi inii Deilmak saat jam iistiirahat beilrlangsung dan diisaat pulang 

seilkollah. Seillaiin iitu peilne illiitii juga me illakukan pe ilngamatan teilrhadap 

vari iabeill-variiabeill yang teilrkai it deilngan peilneilliitiian, yaiitu teilntang 

e ilfeilkti ivi itas ko lnseilliing be ilhavi iolral teknik self-management dalam 

me ilngatasii pe ilriilaku me ilnyi impang be ilrpacaran. Jadii pada me iltoldeil 

olbseilrvasii i inii juga sangat diibutuhkan kareilna peilncatatan hal-hal 

pe ilntiing juga teilrmasuk pe ilngambi ilan data. 

                                                           
45 Sugiono, Statistik untuk Penelitian, 199. 
46 Sugiono, Statistik untuk Penelitian, 200-201. 
47 Masrukhin, Pengembangan Sistem Evaluasi Pendidikan Agama Islam (Kudus, 

Media Ilmu Press, 2012), 95. 
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H. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut.
48

 

Tipe validitas yang digunakan adalah validitas konstruk 

(validity construct) yang menentukan validitas dengan cara 

mengkorelasikan antar skor yang diperoleh masing-masing item 

yang dapat berupa pertanyaan maupun pertanyaan dengan skor 

totalnya. Skor total ini merupakan nilai yang diperoleh dari 

penjumlahan semua skor item. Korelasi antar skor item dengan 

skor totalnya harus signifikan berdasarkan ukuran statistik. Bila 

ternyata skor semua item yang disusun berdasarkan dimensi 

konsep berkorelasi dengan skor totalnya maka dapat dikatakan 

bahwa alat ukur tersebut mempunyai validitas. Rumus korelasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus product-

moment sebagai berikut: 

   
 ∑   (∑ )

 [ ∑   (∑ ) ][ ∑   (∑  )]
 

 

Dimana : 

Rb  = Koefisien korelasi pearson antar item instrumen yang akan 

digunakan dengan variabel bersangkutan 

X  = Skor item instrumen yang akan digunakan 

Y  = Skor semua item instrumen dalam variabel tersebut 

N  = Jumlah responden dalam uji coba instrumen 

 

Sedangkan pengujian keberartian koefisien korelasi (rb) 

dilakukan dengan taraf signifikan 10%. Rumus uji t yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

  
     

     
        

 

Keputusan pengujian validitas konsumen dengan 

menggunakan taraf signifikan 10% adalah sebagai berikut: 

                                                           
48 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 21, 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2016), 52. 
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a. Item pertanyaan kuesioner penelitian dikatakan valid jika t 

hitung lebih besar atau sama dengan t tabel. 

b. Item pertanyaan kuesioner penelitian tidak valid jika t hitung 

lebih kecil dari t tabel.
49

  

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reabilitas adalah uji untuk mengetahui konsistensi atau 

keterpercayaan hasil ukur yang mengdanung kecermatan 

pengukuran. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau hdanal jika 

jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten dari 

waktu ke waktu.
50

 

Untuk melakukan uji reabilitas, penulis menggunakan rumus 

alpha. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Membuat daftar distribusi nilai untuk setiap bulir angket dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Memberikan nomor pada angket yang masuk. 

2) Memberikan skor pada setiap bulir sesuai dengan bobot 

yang telah ditentukan yakni kategori 5 skala likert. 

3) Menjumlahkan skor untuk setiap responden dan kemudian 

jumlah skor ini dikuadratkan. 

4) Menjumlahkan skor yang ada pada setiap butir dari setiap 

jawaban yang diberikan responden. 

5) Menguadratkan skor jawaban dari tiap-tiap responden untuk 

setiap bulir dan kemudian menjumlahkannya. 

b. Menghitung koefisien r untuk uji reabilitas dengan 

menggunakan rumus alpha sebagai berikut: 

 
   [

 

   
] [
∑ 

 
 

 
 
 

]

 

 

Keterangan: 

rII          = Reabilitas instrumen 

k          = Banyaknya butir pertanyaan 

∑ 
 
 

     = Jumlah varians butir 

 
 
 
        = Varian total 

 

 

                                                           
49 J.Supranto dan Ndana Limakrisna, Petunjuk Praktis Penelitian Ilmiauntuk 

Menyusun Skripsi, Tesis, dan Disertai Edisi 3, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), 97. 
50 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 

21,47. 
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Mencari varians tiap butir digunakan rumus: 

   
∑( )     ∑( ) 

 
 

Keterangan: 

     = Varians tiap butir 

X     = Jumlah skor butir 

n      = Jumlah responden
51

 

 

I. Teknik Analisis Data  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa 

nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar 

maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.
52

 

Uji normalitas dapat mengetahui apakah distribusi sebuah data 

mengikuti arah atau mendekati distribusi normal, yakni distribusi 

data yang berbentuk lonceng (bell shaped). Untuk melakukan uji 

normalitas dapat juga dengan melihat normal probabilitiy plot, 

dimana jika garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 

mengikuti garis diagonal.
53

 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas adalah proses statistik yang digunakan 

untuk menguji apakah variabilitas atau dispersi data antar 

kelompok atau perlakuan adalah sama atau homogen. Dalam 

konteks penelitian, uji homogenitas sering digunakan sebelum 

melakukan analisis statistik lebih lanjut, seperti analisis varians 

(ANOVA). Tujuan utama dari uji homogenitas adalah untuk 

memastikan bahwa data yang akan dianalisis memiliki tingkat 

variasi yang serupa di antara kelompok-kelompoknya. Jika data 

tidak homogen, artinya variasi antar kelompok tidak seragam, 

maka interpretasi hasil analisis statistiknya dapat menjadi tidak 

akurat. Salah satu uji yang umum digunakan untuk menguji 

homogenitas adalah uji Levene. Uji Levene menguji apakah 

varians dari setiap kelompok data adalah sama atau tidak. Jika nilai 

p-value dari uji Levene signifikan (biasanya p < 0,05), maka 

                                                           
51 J.Supranto dan Ndana Limakrisna, Petunjuk Praktis Penelitian Ilmiauntuk 

Menyusun Skripsi, Tesis, dan Disertai Edisi 3, 99-100. 
52 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 21, 

158. 
53 Masrukin, Statistik Inferensial, (Kudus : Media Ilmu Press, 2008), 61. 
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terdapat bukti yang cukup untuk menolak asumsi homogenitas. 

Jika nilai p-value tidak signifikan, maka asumsi homogenitas dapat 

diterima.
 54

 

3. Uji Hipotesis (UJi t) 

Pengujian secara parsial ini digunakan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi variabel independen (berpacaran) 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

(konselling behavioral). Rumus t hitung pada analisis regresi 

adalah 

        = 
  

   
 

Keterangan: 

bi   = Koefisien regresi variabel 

Sbi = Stdanart error variabel 

Pengujian ini dilakukan dengan uji t pada tingkat keyakinan 

95% dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Dengan menggunakan nilai probabilitas signifikan. 

1) Jika tingkat signifikan lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan Ho diterima, sebaliknya Ha ditolak. 

2) Jika tingkat signifikan lebih kecil 0,05 maka dapat 

disimpulka bahwa Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima. 

b. Dengan membdaningkan t hitung dengan t tabel 

1) Jika t hitung ≤ t tabel, maka Ho diterima, sebaliknya Ha 

ditolak. 

2) Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak, sebaliknya Ha 

diterima.
55

 

Hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian dirumuskan 

sebagai berikut: 

a.           artinya terdapat pengaruh positif  konselling 

behavioral terhadap dampak berpacaran. 
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